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penyinaran berlebihan pada restorasi yang
dalam dengan menggunakan slow curing

liners, slow curing flowable resin yang

digunakan sebagai liner serta slow curing
adhesives.

Pada penelitian menggunakan hewan
primata, ditemukan bahwa respon pulpa
terhadap rangsangan panas yang ada di
permukaan gigi berakibat pada kenaikan suhu
sebesar 10°F (5,5°C) di dalam pulpa itu
sendiri. Sedangkan temperatur ini merupakan
temperatur ~ dimana  terjadi  kerusakan
permanen pada sel dan juga kematian pulpa
sebesar 15%.” Pada suhu ini terjadi kerusakai
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Pada gambar 2
waktu penyinaran dari berbagai
sebelum temperatur pulpa meningkat menja;
10°F (5,5°C) dan menyebabkan kerusakan
pulpa.
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Dalam penelitian ditemukan bahwa
suatu cara yang baik namun sederhana yang
dapat dilakukan para dokter gigi untuk
mengkontrol panas yang terjadi selama
penyinaran, adalah dengan mengarahkan
semprotan lembut angin pada permukaan
fasial atau lingual dari gigi selama
penyinaran. Pendinginan dengan udara ini
akan membatasi kenaikan suhu menjadi
<3,6°F (<2°C) bahkan juga dengan penyinaran
yang lama. Kenaikan ini tidak akan
membahayakan pulpa karena kenaikan suhu
<4,0°F (<2,2°C) hanya akan menyebabkan
espons sel yang minimal.’

Perlu juga diketahui bahwa light cure
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ar penambalan berhasil, tetap
arus mengingat efeknya terhadap pulpa
seperti yang telah dijabarkan di atas.

Kesimpulan

Saat ini kebutuhan akan alat light cure
semakin besar seiring dengan semakin
banyaknya bahan-bahan kedokteran gigi yang
berbahan dasar resin. Ditemukan adanya
kecenderungan penyinaran dengan waktu
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lama atau kalaupun digunakan [ight cure
dengan  kecepatan  tinggi, tetap akan
menghasilkan oufpus intensitas sinar yang
tinggi. Penyinaran berlebihan atau berulang
menvebabkan peningkatan suhu dalam pulpa
schingga membahayakan pulpa. Waktu
penyinaran yang diberikan para produsen
bahan resin untuk tiap produknya kadang
tidak tepat dan menyebabkan penyinaran
berlebihan oleh dokter gigi. Penggunaan
pendinginan saat penyinaran bahan resin
adalah cara yang tepat dan sederhana yang
dapat dilakukan dokter gigi untuk mengontrol
panas yang ditimbulkan saat penyinaran.
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